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LEMBAR INFORMASI PENELITIAN 

 
 

Lembar informasi penelitian ini menjelaskan manfaat dan prosedur mengikuti 

penelitian. Lembar ini berisi tentang hak Bapak/Ibu/Saudara dan tanggung jawab 

peneliti selama pelaksanaan penelitian. Lembar ini dapat disimpan dan digunakan 

sebagai pegangan. 

 
Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Pengaruh Lip scrub Sukun terhadap 

Kelembaban bibir pada mahasiswa sarjana keperawatan Universitas Bhakti 

Kencana Bandung. 

 
Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1. Bagi institusi Pendidikan 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam 

menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam mata kuliah 

keperawatan dasar mengenai pengaruh Lips Scrub sukun terhadap tingkat 

kelembaban bibir. 

2. Bagi perkembangan ilmu keperawatan 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

dijadikan sumber informasi dalam ilmu keperawatan tentang pengaruh Lip 

Scrub sukun terhadap tingkat kelembaban bibir sehingga dapat 

memperluas keilmuan profesi keperawatan. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Universitas Bhakti Kencana 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam bentuk 

penelitian sehingga dapat mengetahui pengaruh Lips Scub sukun terhadap 

tingkat kelembaban bibir 
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2. Bagi Responded 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan 

pengetahuan, tentang pengaruh Lips Scub sukun terhadap tingkat 

kelembaban bibir 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan pengaruh Lips Scub sukun terhadap tingkat 

kelembaban bibir 

b. Dapat menjadi referensi dalam penelitian berikutnya. 

c. Dapat menjadi data dasar bagi penelitian selanjutnya. 

 
 

Prosedur Penelitian 

Cara Penggunaan Lip Scrub Tekun 

 
1. Bersihkan bibir sebelum memakai lipscrub 

 
2. Oleskan lip crub merata pada bibir 

 
3. Gosokkan lip scrub perlahan 

 
4. Singkirkan lip scrub bibir yang berlebih 

 
5. Bersihkan scrub 

 
6. Lembabkan bibir menggunakan lip balm atau pelembab lainnya 

 
7. Ulangi proses ini 2 kali dalam seminggu 

 

 
Risiko, Efek Samping Tata Laksana 

lipscrub dapat menimbulkan kekeringan karena proses terangkatnya sel kulit mati 

maka dari itu setelah lip scrub harus menggunakan lip balm. 

 
Kewajiban Subjek Penelitian 

Responden wajib mengikuti peraturan selama penelitian. 
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Keikutsertaan dan Menarik Diri 

Keikutsertaan dalam penelitian ini bersifat sukarela. Responden dapat menolak 

untuk ikut serta atau mengundurkan diri dari penelitian ini kapanpun, baik sebelum 

penelitian berlangsung maupun selama penelitian berlangsung dan tidak akan 

berdampak pada pelayanan yang akan diberikan kepada responden. 

 
Akses Pasca Penelitian 

Setelah penelitian berakhir, hasil penelitian akan diberikan pada pihak Universitas 

untuk kelola lebih lanjut. 

 
Kerahasiaan 

Peneliti akan menjaga data yang telah diisi responden, peneliti tidak akan memberi 

tahu pihak manapun tentang data pribadi responden. Hasil penelitian yang 

digunakan nantinya tidak akan menyebutkan nama dan informasi lain yang berisiko 

mengenali identitas responden. Peneliti menjunjung tinggi kerahasiaan data. 

 
Kontak/Informasi Tambahan 

Jika Bapak/Ibu ada pertanyaan dapat menghubungi Kelompok peneliti peneliti: 

Nama: TEKUN Lipscrub 

Email: tekunlipscrub@gmail.com 

Nomor Telepon: 087870836606 

mailto:tekunlipscrub@gmail.com
mailto:ub@gmail.com
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SOP PEMAKAIAN TEKUN LIP SCRUB 

DEFINISI Definisi Lip scrub sukun merupakan sebuah inovasi baru dalam dunia 

kecantikan yang terbuat dari bahan alami yang baik untuk mengatasi 

permasalahan bibir yaitu dengan menggunakan buah sukun yang di kelola 

menjadi tepung sukun, nantinya akan di proses menjadi lipscrub Lip scrub 

sukun merupakan sebuah inovasi baru dalam dunia kecantikan. Berbeda 

dengan lip scrub biasanya yang mengandung bahan kimia yang sudah 

memiliki sertifikat belum pasti cocok disetiap bibir penggunanya 

tanpa efek samping 

MANFAAT Manfaat Salah satu bahan alami yang baik di dalam sukun lipscrub untuk 

mengatasi permasalahan bibir yaitu dengan menggunakan buah sukun. 

Senyawa metabolit sekunder flavonoid yang terkandung dari buah sukun 

dikenal memiliki fungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi, anti jamur 

dan antibakteri, dan jenis flavon yang berfungsi sebagai antioksidan atau 

penangkal radikal bebas. Selain itu, flavonoid bermanfaat untuk 

melindungi kulit dari berbagai masalah kulit yang disebabkan oleh 

pancaran sinar matahari , seperti solar erythema yang merupakan inflamasi 

kulit yang berupa kemerahan akibat pelebaran pembuluh darah. Cara 

kerjanya adalah dengan menyerap UV sinar UV dan menstimulasi fungsi 

sel yang dapat mencegah kerusakan kulit akibat sinar UV atau dalam kata 

lain, flavonoid bersifat fotoprotektif. Hal ini dapat mengurangi resiko 

bibir kering atau pecah-pecah akibat paparan sinar matahari. 

Penggunaan lip scrub dapat menghilangkan kulit kering, kusam, dan dapat 

memberi efek melembapkan pada kulit tanpa menimbulkan efek samping. 

Scrub bibir adalah suatu proses yang ditujukan untuk mengangkat sel kulit 

mati pada bibir, mencerahkan dan menutrisi bibir agar lebih lembab 

sehingga membuat lipstick mudah menempel dan tahan lebih 

lama(Nafisah Isnawati, 2020). 

Permasalahan kulit bibir sering kita jumpai, contohnya seperti bibir 
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 hitam dan pecah-pecah (kering), masalah seperti ini dapat diatasi dengan 

rutin menggunakan lip scrub karena sel kulit mati pada bibir perlu 

dieksfoliasi secara teratur sehingga dapat membuang kotoran dan kulit 

mati tersebut, serta agar bibir senantiasa tampak sehat dan lembap. 

1. Cera alba adalah bahan yang mempunyai sifat sebagai pengikat 

minyak dan malam yang baik sehingga dapat menghasilkan massa 

sediaan yang homogen, Selain itu cera alba juga dapat menjaga 

konsistensi dan kestabilan warna. 

2. Butylated hydroxytoluene (BHT) adalah stabilisator yang juga 

dapat dijumpai dalam kosmetik dan pelembap. Zat ini berperan 

sebagai antioksidan – kami menggunakannya untuk menjaga 

properti dan kinerja produk karena produk terpapar udara. 

3. Serum bibir berfungsi untuk menjaga kelembaban bibir dan 

mewarnai bibir secara alami. 

4. Minyak kelapa atau Virgin Coconut Oil (VCO) dan White 

petroleum jelly dipercaya dapat meningkatkan kesehatan kulit. 

Pelembab ini mudah diserap oleh kulit dan dapt melindungi kulit 

dari penguapan yang berlebihan. Minyak kelapa dapat membantu 

menjaga kulit agar tetap lembut dan halus, serta mengurangi risiko 

terkena kanker kulit. 

5. Nipagin adalah pengawet yang ada didalam sediaan kosmetik 

untuk memperpanjang masa penyimpanan kosmetik selama 

mungkin. Penggunaan pengawet nipagin dalam sediaan kosemetik 

sangat penting untuk mengawetkan dan menahan laju 

pertumbuhan bakteri dan jamur. 

6. Tepung sukun sebagai bahan untuk eksfoliasi sel sel kulit mati di 

dalam bibir supaya lebih cerah dan sehat. Adanya kandungan 

antioksidan, omega 3 dan omega 6 dalam buah sukun sangat bagus 

untuk kecantikan kulit. Selain itu juga buah sukun juga kaya 

dengan kandungan vitamin C yang bagus untuk kesehatan 

kulit. 
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 Penggunaan lipscrub dapat menghilangkan kulit kering, kusam, 

meningkatkan kepercayaan diri, mencerahkan pada area bibir dan 

dapat memberi efek melembapkan  pada kulit tanpa menimbulkan 

efek samping. 

INDIKASI Sukun Lipscrub di peruntukan untuk semua kalangan karena mempunyai 

bahan bahan alami yang aman untuk konsumen dengan kriteria ; 

1. Konsumen dengan keadaan kulit bibir kering 

2. Kondisi bibir gelap 

3. Kondisi kulit bibir bertekstur 

4. Konsumen yang ingin meningkatkan kesehatan dan kecantikan 

bibir 

KONTRA 

INDIKASI 

Sukun lipscrub mempunyai kriteria kontra indikasi pada konsumen atau 

keaadaan keadaan yang seharusnya menghindari pemakaiyan sukun 

lipscrub dengan kriteria ; 

1. Konsumen yang sedang mengalami bibir pecah atau luka pada 

bibir 

2. Konsumen yang sedang mengalami alergi pada area bibir 

CARA 

PEMAKAIAN 

Cara Penggunaan LipScrub Tekun 

8. Bersihkan bibir sebelum memakai lipscrub 

9. Oleskan lip crub merata pada bibir 

10. Gosokkan lipscrub perlahan 

11. Singkirkan lipscrub bibir yang berlebih 

12. Bersihkan scrub 

13. Lembabkan bibir menggunakan lipbalm atau pelembab lainnya 

14. Ulangi proses ini 2 kali dalam seminggu 

EFEK 

SAMPING 

Lipscrub dapat menimbulkan kekeringan karena proses terangkatnya sel 

kulit mati maka dari itu setelah lipscrub harus menggunakan lipbalm 

INTERVENSI 

EFEK 
SAMPING 

Pemberian lipbalm setelah lipscrub 
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Pretest Kontrol 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Kering 3 5,0 20,0 20,0 

Kering 1 1,7 6,7 26,7 

Normal 2 3,3 13,3 40,0 

Lembab 1 1,7 6,7 46,7 

Sangat Lembab 8 13,3 53,3 100,0 

Total 15 25,0 100,0 
 

Missing System 45 75,0 
  

Total 60 100,0 
  

 
 
 

Posttest Kontrol 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Kering 4 6,7 26,7 26,7 

Kering 1 1,7 6,7 33,3 

Normal 2 3,3 13,3 46,7 

Lembab 2 3,3 13,3 60,0 

Sangat Lembab 6 10,0 40,0 100,0 

Total 15 25,0 100,0 
 

Missing System 45 75,0 
  

Total 60 100,0 
  

 
 

Pretest Eksperiment 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Kering 5 8,3 33,3 33,3 

Normal 2 3,3 13,3 46,7 

Lembab 4 6,7 26,7 73,3 

Sangat Lembab 4 6,7 26,7 100,0 

Total 15 25,0 100,0 
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Missing System 45 75,0 
  

Total 60 100,0 
  

 
 
 

Posttest Eksperiment 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Lembab 15 25,0 100,0 100,0 

Missing System 45 75,0 
  

Total 60 100,0 
  

 
 
 
 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 15 20 60 46,60 14,272 

Posttest Kontrol 15 10 60 41,67 18,208 

Pretest Eksperiment 15 10 55 38,00 14,653 

Posttest Eksperimnet 15 55 60 59,53 1,302 

Valid N (listwise) 15 
    

 
 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol ,274 15 ,003 ,848 15 ,016 

Posttest Kontrol ,229 15 ,033 ,857 15 ,022 

Pretest Eksperiment ,221 15 ,047 ,879 15 ,046 

Posttest Eksperimnet ,440 15 ,000 ,419 15 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 
 

Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Kontrol - Pretest 

Kontrol 

Negative Ranks 7a 4,36 30,50 

Positive Ranks 3b 8,17 24,50 

Ties 5c   
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Total 15 
  

Posttest Eksperiment - 

Pretest Eksperiment 

Negative Ranks 0d ,00 ,00 

Positive Ranks 11e 6,00 66,00 

Ties 4f   

Total 15 
  

a. Posttest Kontrol < Pretest Kontrol 

b. Posttest Kontrol > Pretest Kontrol 

c. Posttest Kontrol = Pretest Kontrol 

d. Posttest Eksperiment < Pretest Eksperiment 

e. Posttest Eksperiment > Pretest Eksperiment 

f. Posttest Eksperiment = Pretest Eksperiment 

 
 

 
Test Statisticsa 

 
 

Posttest Kontrol 

- Pretest Kontrol 

 
 
 

Posttest 

Eksperiment - 

Pretest 

Eksperiment 

 
 

 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

c. Based on negative ranks. 

Z -,309b -2,980c 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,757 ,003 
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Lampiran 10. Time Schedule 
 

No Kegiatan Feb Mar Apr mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Sosialisa 

si 

Program 

P2MW 

              

2. Seleksi 

internal 

PT 

              

3. Pengusul 

an PT ke 

Direktor 

at SIM 

Kesejaht 

eraan 

              

4. Seleksi 

di 

Direktor 

at 

Kemahas 

iswaan 

dikti 

              

5. Pengumu 

man 

Peserta 

yang 

diterima 

(Persiapa 

n 

penelitia 

n) 

              

6. Pelaksan 

aan 

program 

oleh 

              



79 

 

 

 

 
 

 Direktor 

at 

Kemahas 

iswaan 

dikti 

(Pengam 

bilan 

data) 

              

7. Pelaksan 

aan 

program 

oleh PT 

              

8. Pelapora 

n Akhir 

PT ke 

Direktor 

at 

Kemahas 

iswaan 

dikti 

              

9. KMI 

award 

              

10 Penyusu 

nan draft 

skripsi 

              

11 Pelaksan 

aan 

sidang 

akhir 
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Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama  Ai Anjelina  

NIM   201FK03061 

Tempat/Tanggal Lahir Sumedang, 03 Juli 2002 

Alamat Ds. Pajagan RT/RW: 03/03, Kecamatan Cisitu, 

Kabupaten Sumedang, Jawa Barat  

Pendidikan  
 

1. SDN Salamjajar  Tahun 2008 - 2014 

2. SMPN 2 Cisitu  Tahun 2014 - 2017 

3. SMK Kesehatan SDM Sumedang  

4. Universitas Bhakti Kencana Bandung  

Tahun 2017 - 2020 

Tahun 2020 - Sekarang  
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